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ABSTRAK

Pada 2015, Kota Lama Semarang ditetapkan sebagai tentative list world heritage
site oleh UNESCO, dimana merupakan Best Preserved Colonial City. Pemerintah
Semarang juga mempunyai beberapa program merevitalisasi Kawasan Kota Lama
Semarang (KKLS), yaitu rencana memfungsikan kembali bangunan-bangunan
kuno dengan desain baru yang kontekstual. Dengan adanya program tersebut juga
ada inovasi baru di dalamnya, seperti dengan membuat kafe, co-working, dan
tempat penginapan untuk wisatawan. Kafe dan Penginapan Item merupakan salah
satu bangunan cukup baru yang berada di KKLS. Letaknya cukup strategis, berada
di persimpangan jalan sehingga sangat cocok untuk dialihfungsikan sebagai
commercial space. Perubahan desain yang terjadi pada bangunan ini tidak boleh
mengganggu visual lingkungan yang ada, sehingga diperlukannya penyesuaian
bentuk dan desain dengan lingkungan sekitarnya, dengan mempertahankan sisi
historikal pada bentuk bangunan dan menambahkan unsur budaya lokal pada
interiornya. Dengan itu, terciptalah akulturasi budaya antara gaya kolonial dengan
lokalitas Semarang yang berfokus pada Warak Ngendhog yang merupakan ikon
dari tradisi Dug-deran. Warak Ngendhog sebagai simbol yang merepresentasikan
keterpaduan sosial yang ditopang oleh tiga etintas penduduknya: Jawa, Cina dan
Arab. Karya desain ini menggunakan. metode perancangan proses desain yang
terdiri dari analisa dan sintesa yang mengumpulkan keseluruhan data- data, lalu
mengolahnya menjadi ‘alternatif desain yang memberikan hasil solusi optimal.
Tujuan dari perancangan ini diharapkan Kafe dan. Penginapan Item menjadi
identitas baru dengan Gaya Eklektik di KKLS, sehingga menarik pengunjung untuk
datang dan menginap dalam suasana interior dengan akulturasi budaya kolonial
dengan lokalitas Semarang, dan menonjolkan unsur kopi yang merupakan ciri khas
dari Item Company.

Kata Kunci: Kota Lama Semarang, Akulturasi, Warak Ngendhog

ABSTRACT

In 2015, Kota Lama Semarang was designated as a tentative list of world heritage
site by UNESCO, which is the Best Preserved Colonial City. The Semarang
Government has several programs to revitalize the Kawasan Kota Lama Semarang
(KKLS), namely plans to re-function ancient buildings with a new and contextual
designs. With this program, there are also a new innovations in it, such as creating
cafes, co-workings and inn places for tourists. The Item Cafe and Inn is a new
building between 20-30 years located in KKLS. It is strategically located at a
crossroad, so it is very suitable to be converted into a commercial space. Design
changes should not interfere with the visuals of the existing environment, so it is
necessary to adjust the shape and design to the surrounding environment, by



maintaining the historical side of the building shape and adding an achipelago feel
to the interior. Then, a cultural acculturation was created between the colonial style
and the locality of Semarang which focused on Warak Ngendhog, that is an icon of
the Dug-deran tradition. Warak Ngendhog as a symbol that represents social
cohesion that is supported by three ethnic groups of the population: Javanese,
Chinese and Arabic. This design uses a design method which consists of analysis
and synthesis that collects all the data, then processes them into design alternatives
that provide optimal solutions. Hope for this design is to become a new identity with
Eclectic Style in KKLS, so that will attract visitors to come and stay in an interior
atmosphere with an acculturation of colonial culture with Semarang’s locality and
highlight the coffee element which is the hallmark of Item Company.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Menurut Wijanarka dalam Rubiantoro, E.A (2018:90), Kota Semarang
pada awalnya adalah pemukiman tradisional Jawa (Kawasan Kanjengan),
namun ketika Semarang dikuasai oleh Belanda, struktur Kota Semarang
berkembang menjadi kota berstruktur Eropa, khususnya pada Kawasan Kota
Lama Semarang. Pada tahun 2015, Kota Lama Semarang ditetapkan sebagai
tentative list world heritage site oleh UNESCO. Menurut UNESCO, Kota
Lama Semarang merupakan Best Preserved Colonial City, dimana merupakan
saksi dari beberapa fase sejarah penting dalam ranah ekonomi, politik, dan
sosial bagi Asia Tenggara dan dunia.

Pemerintah Semarang sendiri sudah memiliki beberapa program untuk
merevitalisasi Kawasan Keota Lama Semarang (KKLS). Program tersebut
merupakan rencana mengembangkan tingkat hunian yang dituangkan dalam
rangka memfungsikan kembali bangunan-bangunan kuno yang pernah menjadi
atau berpotensi untuk pemukiman dan pembangunan fasilitas perumahan dari
bangunan yang didemolisi dengan. desain baru yang kontekstual. Dengan
adanya program ini-dan seiring berkembangnya zamanserta meningkatnya
populasi sebuah kota, menuntut pengalihan fungsi gedung guna memajukan
ekonomi dan gaya hidup-terutama di Kota Lama Semarang. Tidak hanya
pengalihan fungsi tetapi ada inovasi baru di dalamnya, seperti dengan
membuat kafe, co-working serta tempat penginapan untuk para wisatawan.

Pada perancangan ini, penulis memilih Kafe dan Penginapan Item
sebagai objek perancangan. Bangunan ini merupakan salah satu bangunan baru
di Kawasan Kota Lama Semarang. Bangunan yang sebelumnya merupakan
tempat untuk penyablonan pada lantai satu dan tempat untuk pendistribusian
obat-obatan pada lantai dua, terletak di Jalan Cendrawasih | Nomor 46,
Kecamatan Semarang Tengah, Kota Semarang, Jawa Tengah. Bangunan ini
berada di persimpangan jalan sehingga lokasi ini strategis untuk
dialihfungsikan menjadi sebuah commercial space. Hal ini diwujudkan dalam

bentuk cafe, bakery dan penginapan. Bangunan pada Kafe dan Penginapan



Item ini berdiri pada sekitar tahun 1990-an, dimana umurnya sekarang 20
sampai 30 tahunan dan tidak termasuk bangunan cagar budaya. Maka dari itu,
perlu adanya penyesuaian bentuk dengan lingkungan sekitarnya, seperti
bentuk fasad pada Kafe dan Penginapan Item. Perubahan ini tidak boleh
mengganggu visual lingkungan yang ada secara keseluruhan. Kemudian ada
pengalihan  fungsi bangunan dan terciptalah desain yang tetap
mempertahankan sisi historikal yang ada pada bangunan, serta menambahkan
nuansa lokalitas Semarang pada interior bangunan ini. Perpaduan budaya
antara kolonial dengan kebudayaan daerah Semarang tersebut memberikan
perspektif baru dan unik bagi para pengunjung khususnya untuk para

wisatawan agar dapat menikmati cita rasa lokal di tempat bersejarah.

B. Metode Desain
1. Proses Desain

Pada proses desain ini- menggunakan referensi proses desain dari

Rosemary Kilmer dan W. Otie Kilmer, yaitu:
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FIGURE 6.1 Design processes can be broken down into two simpie
phases: analysis and synthesis.
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Gambar 1.1. Proses Desain oleh Rosemary Kilmer dan W. Otie Kilmer

(Sumber: Rosemary Kilmer dan W. Otie Kilmer, 2014)



2. Metode Desain

Pada perancangan Kafe dan Penginapan Item ini, penulis
menggunakan metode desain dari Rosemary Kilmer dan W. Otie Kilmer

yang memiliki beberapa tahapan sebagai berikut:
a. Metode Pengumpulan Data & Penelusuran Masalah
1) Commit (Menerima Masalah)

Pada langkah ini adalah untuk mengenali masalah pada projek ini,
seperti: berada di Kawasan Kota Lama Semarang, berupa kafe dan
penginapan. Kemudian adanya time schedule untuk mengerjakan tiap
progress pada proyek ini seperti mampu untukmengikuti timeline yang
sudah diberikan oleh dosen.

2) State (Definisikan Masalahnya)
a) Checklist
Membuat mind’ mapping untuk mendefinisikan objek,
kegiatan atau masalah-masalah yang ada dalam projek Kafe dan
Penginapan:Item secara lebihrinci.

b) Perception Lists

Yaitudengan mengajukan pertanyaan kepada klien, atau
para ahli-lainnya (dosen), demi mendapatkan wawasan yang
berbeda dari masalah-tersebut.

¢) Visual Diagrams

Diagram ini berisikan tujuan, sasaran, dan pernyataan
masalah yang akan membantu perancang memvisualisasikan

dan mengatur informasi.

3) Collect (Mengumpulkan Fakta)
Teknik untuk mengumpulkan informasi dapat dilaksanakan
melalui wawancara, survei pengguna dan penelitian dengan proyek

serupa.



4) Analyze

Teknik untuk menganalisis informasi dapat

diimplementasikan melalui penggunaan sketsa  konseptual,

matriks, pencarian pola, dan kategorisasi.

b. Metode Pencarian Ide dan Pengembangan Desain

1) ldeate

Konsep ideasi berarti menghasilkan sebanyak mungkin ide atau

alternatif untuk mencapai tujuan proyek. Proses ideasi melibatkan

dua fase, yaitu: fase menggambar (skema) dan konsep pernyataan

(diungkapkan dalam bentuk tertulis atau lisan).

a)

b)

Schematics

Imajinasi perancang diperluas untuk menemukan sebanyak
mungkin alternatif ~kreatif untuk memecahkan masalah.
Alternatif-alternatif ini dibuat dalam sketsa. Fase ini melibatkan
menggambar diagram, rencana dan sketsa yang
mengekspresikan kebutuhan spasial dan fungsional, citra,
perasaan dan karakter dari lingkungan. Sketsa skematik adalah
penyempurnaanlebih' lanjut dari -bubble diagram, digambar
proporsional dengan ukuran.

Concept Statement

Ide-ide dari pengembangan konsep dinyatakan sebagai
pernyataan konsep, menetapkan prinsip-prinsip dasar yang
ditangani oleh desain yang dihasilkan. Konsep ini membentuk
inspirasi  proyek dan membantu desainer menciptakan
keseragaman. Pada laporan ini penulis menulis konsep desain
yang akan dibentuk, menjelaskan ide-ide utama, baik
fungsional maupun estetika di balik desaian yang diusulkan
Techniques for Ideation

Teknik ini adalah tahap untuk brainstorming.



2) Choose (Memilih Pilihan Terbaik)

a)

b)

Pesonal Judgement

Personal Judgement adalah tahap seperti meminta saran
atau pendapat dari pandangan lain (dosen) atau biasa disebut
dengan konsultasi sehingga ada masukkan atau sudut pandang
lain yang berbeda.

Comparative Analysis

Metode penilaian pribadi efektif, pengambilan keputusan
dapat ditingkatkan dengan memerinci, memeringkat, dan
menimbang pilihan untuk menentukan alasan mengapa solusi
ini lebih baik dari yang lain.

Consultant or User Decision
Pada tahap ini-adalah tentang wawancara kepada klien

untuk‘membuat keputusan desain dan kebutuhan ruang

¢c. Metode Evaluasi Pemilihan Desain

1) Implement (Mengambil Tindakan)

Pada langkah ini-mengkomunikasikan ide melalui gambar

akhir, rencana, rendering, dan bentuk presentasi lainnya kepada

klien.

a)

b)

Final Design Drawings

Denah akhir digambar ke skala dan menggambarkan
semua ruang dan objek, termasuk detail arsitektural, seperti
pintu, jendela dan furniture.
Time Schedule

Untuk dapat bekerja dengan efektif, diperlukan jadwal

waktu perancangan.
Budgets

Membuat Rancangan Anggaran Biaya yang menjadi
estimasi untuk biaya yang akan digunakan untuk merancang

desain ini.



2)

d) Construction Drawings
Pada tahap ini penulis membuat gambar kerja untuk
proyek.
e) Specifications
Spesifikasi merupakan instruksi tertulis kepada kontraktor
umum dan vendor untuk materi, standar kinerja, dan metode
konstruksi atau instalasi yang akan digunakan.
f) Contract Administration
Perancang atau perwakilan seringkali harus mengawasi
pelaksanaan ide dari konsepsi hingga realitas fisik. Perancang
membantu  klien dalam administrasi kontrak  untuk
mengimplementasikan solusi perancang.
Evaluate (Ulasan Kritis)

Tahap evaluasi proses desain meninjau dan membuat
penilaian Kritis tentang apa yang dilakukan, dicapai untuk melihat
apakah benar telah menyelesaikan masalahnya. Tahap ini juga
menjadi perbaikan diri—perancang dan proses desain yang
digunakan, yang bertujuan untuk mencapai penutupan masalah.
Ada banyak bentuk evaluasi yang mengukur kualitas dan kuantitas
keputusan desain:

a) Self-Analysis
Desainer sering mengukur pencapaiannya dibanding
dengan tujuan awal. Untuk mencapai ini, perlu mengevaluasi
diri dan tindakan secara jujur dan Kritis.
b) Solicited Opinions
Metode lain dengan melibatkan evaluasi oleh sumber luar
yang independen seperti desainer lainnya, supervisor,
konsultan, pengguna, dsb. Hal ini dapat memberikan wawasan
bagi desainer untuk mengukur keefektifan proposalnya sendiri
dan cara orang lain memandang proposal tersebut.
c) Studio Criticism

Kritik studio merupakan evaluasi proyek dan kinerja
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perancang, dilakukan secara berkala atau sebagai final di akhir
proyek. Sesi kritik memberikan bentuk evaluasi Kritis yang
sangat baik dan paling efektif pada saat berkomunikasidua sisi.
Postoccupancy

Evaluasi paska hunian merupakan proses formal untuk
menentukan  apakah  solusi  perancang benar-benar
menyelesaikan masalah klien. Evaluasi ini sering Kali
dilakukan sebagai observasi walk-through atau melalui
kuesioner yang dijawab oleh pengguna fasilitas.
Feedback

Feedback merupakan suatu evaluasi yang diberikan oleh

dosen pembimbing pada saat melakukan konsultasi rutin.



